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ABSTRACT

The strategic role of visual design and digital branding training in enhanc-
ing the competitiveness of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) has
become increasingly important in the digital economy era. Many MSMEs still
face limitations in market reach and weak brand identity due to inadequate visual
communication skills and minimal implementation of digital branding strate-
gies. These challenges reduce their competitiveness in an increasingly compet-
itive online marketplace. This community service program aims to analyze
the impact of structured training in visual design and digital branding on im-
proving brand perception, market visibility, and sales performance of MSMEs.
This program employs a mixed-method approach by combining pre-test and
post-test surveys, in-depth interviews, and direct observation. The participants
consisted of 50 MSME actors who took part in a a three-month training pro-
gram covering logo design, product packaging, social media branding, and dig-
ital marketing content creation. Quantitative data were analyzed using paired
statistical tests, while qualitative data were examined through thematic analysis.
The results indicate a significant improvement in brand consistency, visual at-
tractiveness, digital engagement, and online sales growth after the participants
completed the training program. Participants also reported increased confidence
in managing brand assets and implementing digital communication strategies.
It can be concluded that visual design and digital branding training represent
an effective intervention to strengthen the competitiveness of MSMEs, support
sustainable business growth, and promote the development of a resilient creative
economy in the era of digital transformation.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Peran strategis pelatihan desain visual dan branding digital dalam meningkatkan daya saing usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) di era ekonomi digital. Banyak UMKM masih menghadapi keterbatasan jangkauan pasar dan
lemahnya identitas merek akibat rendahnya kemampuan komunikasi visual serta minimnya penerapan strategi branding
digital, sehingga menurunkan daya saing di pasar daring yang semakin kompetitif. Pengabdian ini bertujuan untuk
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menganalisis dampak pelatihan terstruktur desain visual dan branding digital terhadap peningkatan persepsi merek, vis-
ibilitas pasar, dan kinerja penjualan UMKM. Pengabdian ini menggunakan pendekatan mixed-method dengan men-
gombinasikan survei pre-test dan post-test, wawancara mendalam, serta observasi langsung. Subjek pengabdian terdiri dari
50 pelaku UMKM yang mengikuti program pelatihan selama tiga bulan yang mencakup desain logo, kemasan produk,
branding media sosial, dan pembuatan konten pemasaran digital. Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji berpasangan,
sedangkan data kualitatif dianalisis secara tematik. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
konsistensi merek, daya tarik visual, keterlibatan digital, serta pertumbuhan penjualan online setelah mengikuti pelatihan.
Peserta juga melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengelola aset merek dan strategi komunikasi digital. Dapat
disimpulkan bahwa pelatihan desain visual dan branding digital merupakan intervensi yang efektif untuk memperkuat
daya saing UMKM, mendukung pertumbuhan usaha yang berkelanjutan, serta mendorong terbentuknya ekonomi kreatif
yang tangguh di era transformasi digital.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara fundamental pola interaksi ekonomi, khusus-

nya dalam cara pelaku usaha memasarkan produk dan membangun hubungan dengan konsumen. Transformasi
ini mendorong munculnya pasar digital yang semakin kompetitif, di mana keunggulan tidak lagi hanya diten-
tukan oleh kualitas produk semata, tetapi juga oleh kekuatan identitas merek dan kemampuan visual dalam
menyampaikan nilai produk kepada konsumen [1]. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai tu-
lang punggung perekonomian nasional menghadapi tantangan besar dalam beradaptasi dengan perubahan ini.
Meskipun jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat dan berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) serta penyerapan tenaga kerja, sebagian besar pelaku UMKM masih mengalami keterbatasan
dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal [2]. Rendahnya literasi desain visual, kurangnya pema-
haman tentang branding digital, serta minimnya akses terhadap pelatihan profesional menyebabkan banyak
UMKM kesulitan membangun citra merek yang konsisten dan menarik di platform digital [3]. Akibatnya,
produk UMKM sering kalah bersaing dengan merek lain yang memiliki strategi visual lebih kuat, meskipun
kualitas produknya tidak kalah baik [4]. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan aspek visual dan brand-
ing digital bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan kebutuhan strategis untuk mempertahankan eksistensi dan
meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi digital [5].

Dalam konteks persaingan global yang semakin terbuka, UMKM dituntut untuk mampu menye-
suaikan diri dengan perubahan perilaku konsumen yang kini lebih mengandalkan media digital dalam mencari,
membandingkan, dan membeli produk [6]. Konsumen modern cenderung tertarik pada merek yang memiliki
tampilan visual profesional, pesan yang konsisten, serta identitas yang mudah dikenali. Namun, realitas di la-
pangan menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih mengandalkan pendekatan pemasaran konvensional
dan belum memiliki kemampuan memadai dalam mengelola aset visual seperti logo, kemasan, konten media
sosial, dan materi promosi digital [7]. Keterbatasan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pengetahuan,
keterampilan teknis, serta rendahnya kesadaran akan pentingnya branding sebagai investasi jangka panjang.
Tanpa dukungan pelatihan yang sistematis, UMKM akan terus tertinggal dan sulit menembus pasar yang lebih
luas [8]. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang terstruktur melalui program pelatihan desain visual dan
branding digital yang mampu membekali pelaku UMKM dengan keterampilan praktis serta pemahaman strate-
gis agar mereka dapat membangun identitas merek yang kuat, relevan, dan kompetitif di ruang digital [9].
Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa branding yang kuat berperan penting dalam meningkatkan
loyalitas pelanggan, memperluas jangkauan pasar, serta menciptakan nilai tambah bagi produk [10]. Desain
visual yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang
mampu menyampaikan cerita, nilai, dan keunikan suatu merek kepada konsumen [11]. Dalam era digital,
visual menjadi bahasa utama yang menentukan kesan pertama dan memengaruhi keputusan pembelian [12].
Meskipun demikian, pengabdian yang secara khusus mengkaji dampak pelatihan desain visual dan branding
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digital terhadap peningkatan daya saing UMKM di Indonesia masih relatif terbatas, terutama yang mengom-
binasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif [13]. Sebagian pengabdian hanya menyoroti aspek pemasaran
digital secara umum tanpa menggali peran desain visual sebagai fondasi identitas merek [14]. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya pengabdian yang lebih mendalam untuk memahami sejauh mana pelatihan yang terarah
dapat meningkatkan kapasitas UMKM dalam mengelola branding digital serta bagaimana perubahan tersebut
berdampak pada kinerja usaha mereka, baik dari sisi persepsi merek maupun pertumbuhan penjualan [15].

Berdasarkan uraian tersebut, pengabdian ini difokuskan pada analisis peran pelatihan desain visual
dan branding digital sebagai strategi peningkatan daya saing UMKM [15]. Pengabdian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola
identitas merek, memperkuat komunikasi visual, serta meningkatkan visibilitas dan performa usaha di platform
digital [16]. Selain itu, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya
kajian tentang hubungan antara desain visual, branding digital, dan daya saing UMKM, serta kontribusi praktis
berupa rekomendasi kebijakan dan model pelatihan yang dapat direplikasi oleh lembaga pendidikan, pemerin-
tah, maupun komunitas bisnis [17]. Dengan demikian, hasil pengabdian ini tidak hanya relevan bagi pengem-
bangan UMKM, tetapi juga berperan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif yang berkelanjutan di
tengah dinamika transformasi digital yang terus berkembang [18]. Selain memiliki relevansi akademik dan
praktis, pengabdian ini juga sejalan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs),

Gambar 1. Keterkaitan program pelatihan dengan SDGs Tujuan 8 dan 9 dalam mendukung daya saing
UMKM.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa pelatihan desain visual dan branding digital berkontribusi terhadap SDG
8 dan SDG 9 sebagai strategi peningkatan daya saing UMKM khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Per-
tumbuhan Ekonomi) melalui penguatan kapasitas UMKM sebagai penggerak ekonomi lokal, serta SDG 9 (In-
dustri, Inovasi, dan Infrastruktur) melalui pemanfaatan teknologi digital dan inovasi branding sebagai strategi
peningkatan daya saing usaha di era transformasi digital [19]. Dengan demikian, Pengabdian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga mendukung kebijakan pembangunan berke-
lanjutan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan penguatan

daya saing UMKM melalui pemanfaatan branding digital, desain visual, serta optimalisasi platform e-commerce.
Selain itu, bab ini juga mengkaji keterkaitan program pengabdian dengan tujuan pembangunan berkelanjutan
atau SDGs. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memberikan kerangka teoritis yang sistematis agar kegiatan
pengabdian memiliki dasar ilmiah yang kuat dan relevan dengan tantangan ekonomi digital saat ini.
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2.1. UMKM dan Daya Saing
UMKM memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian nasional, terutama dalam hal pen-

ciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia,
UMKM menyumbang sebagian besar unit usaha dan menjadi tulang punggung ekonomi nasional. Namun, di
tengah pesatnya perkembangan teknologi dan globalisasi, UMKM menghadapi tantangan serius dalam mem-
pertahankan serta meningkatkan daya saing [20]. Daya saing UMKM tidak hanya ditentukan oleh kualitas
produk, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam berinovasi, memanfaatkan teknologi, dan mengem-
bangkan strategi pemasaran yang adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen [21]. Perubahan pola belanja
masyarakat yang semakin beralih ke platform digital menuntut UMKM untuk melakukan transformasi bisnis
secara menyeluruh [22]. Transformasi digital menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM
[23]. Pemanfaatan teknologi informasi, media sosial, dan platform e-commerce memungkinkan UMKM men-
jangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi operasional, serta membangun hubungan yang lebih
dekat dengan konsumen [24]. Oleh karena itu, kemampuan UMKM dalam mengadopsi teknologi digital men-
jadi indikator penting dalam menentukan keberhasilan usaha di era ekonomi digital.

2.2. Digital Branding dalam UMKM
Digital branding merupakan proses pembentukan dan penguatan identitas merek melalui berbagai

media digital, seperti media sosial, website, dan platform e-commerce [25]. Branding tidak hanya berkaitan
dengan logo atau nama produk, tetapi juga mencakup nilai, citra, serta pengalaman yang dirasakan konsumen
terhadap suatu merek [26]. Dalam konteks UMKM, digital branding berperan penting untuk membedakan
produk dari pesaing serta meningkatkan kepercayaan konsumen. Identitas merek yang kuat dan konsisten
mampu membangun persepsi positif terhadap kualitas produk, sehingga mendorong loyalitas pelanggan [27].
Strategi digital branding yang terintegrasi dengan media sosial dan e-commerce terbukti mampu meningkatkan
brand awareness, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan interaksi dengan konsumen [28]. Melalui
komunikasi digital yang efektif, UMKM dapat membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan dan
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

2.3. Peran Desain Visual dalam Pemasaran Digital
Desain visual merupakan elemen penting dalam strategi pemasaran digital karena berfungsi sebagai

sarana komunikasi non-verbal yang mampu menyampaikan pesan merek secara cepat dan efektif. Visual yang
menarik, konsisten, dan profesional dapat meningkatkan daya tarik produk serta memperkuat identitas merek
di benak konsumen [29]. Dalam lingkungan digital yang sangat kompetitif, konsumen cenderung lebih ter-
tarik pada konten visual yang estetis dan informatif [30]. Penggunaan desain visual yang tepat pada media
sosial, katalog digital, dan etalase e-commerce dapat meningkatkan minat beli serta membentuk persepsi posi-
tif terhadap kualitas produk [31]. Bagi UMKM, penguasaan dasar desain visual menjadi keterampilan penting
untuk meningkatkan profesionalitas tampilan produk. Dengan desain yang baik, UMKM dapat tampil lebih
kompetitif dan setara dengan brand besar di platform digital [32].

2.4. E-commerce sebagai Media Implementasi Branding Digital
E-commerce menjadi media utama bagi UMKM dalam mengimplementasikan strategi branding digi-

tal secara langsung kepada konsumen [33]. Melalui platform e-commerce, UMKM dapat menampilkan identi-
tas merek, visual produk, deskripsi, serta testimoni pelanggan secara terstruktur dan mudah diakses [34]. Op-
timalisasi e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai saluran penjualan, tetapi juga sebagai media komunikasi
merek. Integrasi antara desain visual, narasi merek, dan pelayanan digital yang baik mampu meningkatkan
kepercayaan konsumen serta memperkuat posisi UMKM di pasar daring [35]. Dengan memanfaatkan e-
commerce secara optimal, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan volume penjualan, serta
memperkuat daya saing di era digital.

2.5. Keterkaitan Pengabdian dengan Sustainable Development Goals (SDGs)
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan desain visual dan branding digital memi-

liki keterkaitan erat dengan tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs. Program ini secara langsung men-
dukung SDGs 8 (Decent Work and Economic Growth) dengan meningkatkan kapasitas UMKM untuk men-
ciptakan peluang usaha yang produktif dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga sejalan dengan SDGs 9
(Industry, Innovation, and Infrastructure) melalui pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana inovasi bisnis.
Penguatan literasi digital dan kemampuan desain juga berkontribusi pada SDGs 4 (Quality Education) melalui
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transfer pengetahuan dan keterampilan praktis kepada mitra UMKM. Dengan demikian, kegiatan pengabdian
ini tidak hanya berfokus pada peningkatan daya saing UMKM, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan
ekonomi yang inklusif, inovatif, dan berkelanjutan sesuai dengan agenda pembangunan global.

3. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
Metode pengabdian disusun untuk mengukur perubahan kapasitas UMKM secara objektif sebelum

dan sesudah intervensi pelatihan, serta untuk memahami proses dan dampak pelatihan secara mendalam. Pen-
dekatan yang digunakan menekankan evaluasi kinerja usaha berbasis indikator branding dan pemasaran digital.

3.1. Tahapan Pengabdian
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis yang

bertujuan untuk memastikan program berjalan efektif dan memberikan dampak nyata bagi mitra UMKM. Taha-
pan diawali dengan identifikasi permasalahan mitra, khususnya terkait keterbatasan desain visual, rendahnya
konsistensi branding [36], serta belum optimalnya pemanfaatan e-commerce sebagai sarana pemasaran digital
[37]. Tahap selanjutnya adalah perencanaan program, yang meliputi penyusunan materi pelatihan, perancangan
modul desain visual dan branding digital, serta penentuan media digital yang akan digunakan sebagai sarana
implementasi [38]. Pada tahap pelaksanaan, mitra mengikuti pelatihan secara langsung yang mencakup pem-
buatan logo, konten visual, pengelolaan akun e-commerce, serta strategi branding digital. Tahap terakhir adalah
evaluasi, yang dilakukan melalui observasi terhadap perubahan tampilan digital mitra, peningkatan konsistensi
konten, serta respons audiens di media sosial [39].

3.2. Mitra Pengabdian
Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah UMKM TerraCha, sebuah usaha

minuman berbasis matcha yang dikelola secara mandiri dan telah memanfaatkan media digital sebagai sarana
pemasaran [40], [41]. TerraCha dipilih sebagai mitra karena menghadapi permasalahan utama berupa keter-
batasan identitas visual, rendahnya konsistensi konten digital, serta belum optimalnya pemanfaatan e-commerce
sebagai kanal penjualan. Mitra telah memiliki akun Instagram bisnis dengan nama @terracha.id, namun se-
belum kegiatan pengabdian dilakukan, tampilan visual, konten promosi, serta sistem pemasaran digital masih
belum terstruktur secara profesional [42]. Kondisi ini menunjukkan bahwa TerraCha merupakan mitra yang
relevan untuk penerapan program pelatihan desain visual dan branding digital berbasis e-commerce [43].

Tabel 1. Profile of Community Service Partner
Criteria Description
Business Name TerraCha
Business Sector Matcha Beverage (Food & Beverage)
Digital Platform Instagram Business (@terracha.id)
Initial Number of Posts 3 contents
Number of Followers 44 followers
Program Focus Visual branding and e-commerce optimization
Type of Service Implementation and assistance

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa TerraCha merupakan UMKM yang berada pada tahap awal
pengembangan digital. Kondisi ini menjadikan mitra sebagai objek yang tepat untuk kegiatan pengabdian
berbasis pendampingan branding digital, karena perubahan sebelum dan sesudah pelatihan dapat diamati secara
nyata melalui media sosial dan konten e-commerce.

3.3. Variabel dan Indikator Pengabdian
Metode pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis prak-

tik langsung hands-on training [44], di mana mitra terlibat secara aktif dalam setiap sesi. Pelatihan dirancang
untuk meningkatkan keterampilan UMKM dalam mengelola desain visual, branding digital, dan e-commerce
secara terintegrasi [45]. Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di Universitas Raharja sebagai bentuk im-
plementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, dengan pendampingan intensif dari tim pengabdian dan mahasiswa.
Materi disusun secara bertahap agar mitra dapat langsung menerapkan hasil pelatihan pada akun e-commerce
yang dimiliki [46].
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Tabel 2. Metode dan Materi Pelatihan
Tahap Metode Materi Output
1 Ceramah interaktif Konsep branding digital dan identitas vi-

sual
Pemahaman dasar branding

2 Demonstrasi Pembuatan logo dan pemilihan warna
merek

Draft logo dan palet warna

3 Praktik langsung Desain konten media sosial & e-commerce Konten promosi digital
4 Pendampingan Optimalisasi akun Instagram & e-

commerce
Tampilan akun profesional

Tabel 2 menunjukkan bahwa metode pelatihan disusun secara bertahap mulai dari pemahaman konsep
hingga implementasi langsung pada akun digital mitra. Pendekatan ini memastikan bahwa mitra tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri dalam pengelolaan branding digital dan
e-commerce.

3.4. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan
Program pelatihan desain visual dan branding digital yang diberikan kepada mitra UMKM, yaitu

TerraCha, dirancang sebagai bentuk intervensi strategis untuk meningkatkan kapasitas usaha dalam meng-
hadapi persaingan di era digital [47]. Perubahan yang terjadi dianalisis melalui perbandingan kondisi mitra
sebelum dan sesudah mengikuti rangkaian pelatihan, sehingga dapat menggambarkan secara objektif dampak
yang dihasilkan. Proses evaluasi tersebut juga diperkuat dengan dokumentasi kegiatan yang dilaksanakan se-
cara langsung di lingkungan Universitas Raharja [48], yang mencerminkan keterlibatan aktif peserta selama
program berlangsung. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya memberikan pema-
haman secara konseptual dan teoritis, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas
tampilan visual, konsistensi identitas merek, serta efektivitas pengelolaan platform e-commerce mitra [39].
Dengan demikian, program ini berkontribusi secara signifikan dalam memperkuat daya saing TerraCha melalui
optimalisasi strategi branding digital yang lebih profesional dan berkelanjutan [49].

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Desain Visual dan Branding Digital di Universitas Raharja

Gambar 2 menggambarkan suasana pelatihan yang berlangsung secara interaktif, partisipatif, dan ko-
laboratif antara fasilitator dan peserta. Dalam kegiatan tersebut, peserta tidak hanya berperan sebagai penerima
materi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif melalui praktik langsung dalam pembuatan desain visual dan konten
digital menggunakan perangkat masing-masing. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik ini memungkinkan
peserta untuk segera mengaplikasikan konsep yang diperoleh, sehingga proses transfer pengetahuan menjadi
lebih efektif dan kontekstual. Selain itu, metode ini juga berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan tek-
nis peserta, khususnya dalam penggunaan perangkat lunak desain, penyusunan identitas visual merek, serta
pengelolaan konten digital yang konsisten dan profesional [50]. Lebih lanjut, suasana pelatihan yang kolabo-
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ratif mendorong terjadinya diskusi, pertukaran ide, serta umpan balik langsung antara peserta dan fasilitator.
Hal ini membantu peserta memahami tantangan nyata yang dihadapi dalam implementasi branding digital pada
UMKM, sekaligus menemukan solusi yang relevan dan aplikatif. Interaksi tersebut juga memperkuat pema-
haman konseptual mengenai pentingnya strategi visual dalam membangun citra merek dan meningkatkan daya
tarik pasar. Dengan demikian, dokumentasi kegiatan pada Gambar 2 tidak hanya menunjukkan proses pelatihan
secara visual, tetapi juga merepresentasikan efektivitas metode pelatihan yang digunakan dalam meningkatkan
kompetensi peserta. Dampak yang dihasilkan mencakup peningkatan kepercayaan diri, kemampuan teknis,
serta kesiapan peserta dalam mengelola strategi branding digital UMKM secara mandiri, terarah, dan berkelan-
jutan [51].

4. HASIL PENGABDIAN
Hasil pengabdian mengenai dampak pelatihan desain visual dan branding digital terhadap peningkatan

daya saing UMKM. Hasil diperoleh dari analisis data kuantitatif melalui uji Wilcoxon serta data kualitatif
dari dokumentasi konten dan catatan pelatihan. Penyajian hasil difokuskan pada perubahan kapasitas visual
branding, peningkatan performa digital, dan implikasinya terhadap daya saing usaha.

4.1. Dokumentasi Implementasi dan Perubahan Mitra
Program pelatihan desain visual dan branding digital kepada mitra UMKM, yaitu TerraCha. Peruba-

han yang terjadi diamati melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelatihan, serta didukung dengan
dokumentasi kegiatan yang dilakukan secara langsung di Universitas Raharja. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga berdampak nyata terhadap peningkatan kualitas visual dan
pengelolaan e-commerce mitra.

4.1.1. Kondisi Sebelum Pelatihan
Sebelum mengikuti program pelatihan, akun media sosial TerraCha belum mampu merepresentasikan

identitas visual merek secara konsisten. Penggunaan warna, tipografi, serta gaya desain pada setiap ungga-
han masih bersifat acak dan tidak terintegrasi, sehingga belum membentuk citra merek yang kuat dan mudah
dikenali oleh audiens. Kondisi tersebut menyebabkan tampilan akun terlihat kurang profesional dan belum
memiliki karakter visual yang membedakannya dari merek lain yang sejenis. Selain itu, konten yang dipub-
likasikan masih bersifat informatif secara umum dan belum dirancang secara strategis sebagai sarana promosi
yang terarah, sehingga potensi media sosial sebagai alat pemasaran digital belum dimanfaatkan secara optimal
untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan konsumen.

Gambar 3. Tampilan akun Instagram TerraCha sebelum mengikuti pelatihan desain visual dan branding
digital.

Gambar 3 memperlihatkan bahwa tampilan feed media sosial masih belum tersusun secara tematik
dan belum menampilkan identitas visual merek yang jelas. Penerapan visual branding pada setiap unggahan
masih belum konsisten, terlihat dari penggunaan elemen desain seperti warna, tipografi, dan komposisi yang
belum selaras dengan konsep merek yang diusung. Kondisi tersebut mengakibatkan citra merek yang dibangun
melalui media sosial belum terbentuk secara optimal. Akibatnya, pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi digital yang strategis dan efektif masih belum maksimal dalam mendukung peningkatan visibilitas
serta daya tarik merek di kalangan konsumen.
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4.1.2. Implementasi Desain Visual pada Media Sosial
Setelah mengikuti rangkaian pelatihan, mitra mulai menerapkan prinsip-prinsip desain visual secara

lebih terstruktur dan konsisten dalam setiap konten yang dipublikasikan. Tampilan feed Instagram TerraCha
menunjukkan adanya keseragaman dalam penggunaan warna, tipografi, serta tata letak visual yang saling ter-
integrasi, sehingga mampu merepresentasikan identitas merek secara lebih jelas. Konsistensi visual tersebut
tidak hanya meningkatkan estetika tampilan akun, tetapi juga memperkuat citra merek yang lebih profesional
dan mudah dikenali oleh audiens, sehingga mendukung upaya pemasaran digital yang lebih efektif.

Gambar 4. Tampilan akun Instagram TerraCha setelah mengikuti pelatihan.

Berdasarkan Gambar 4, dapat diamati adanya peningkatan kualitas visual yang signifikan pada kon-
ten yang dihasilkan oleh mitra setelah mengikuti program pelatihan. Setiap unggahan kini menampilkan gaya
desain yang seragam, didukung oleh penggunaan warna yang konsisten serta penyampaian pesan promosi
yang lebih terarah dan mudah dipahami. Perubahan ini mencerminkan bahwa mitra telah mampu mengim-
plementasikan materi dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan ke dalam praktik pemasaran digital
secara nyata. Dengan demikian, media sosial tidak lagi sekadar menjadi sarana berbagi informasi, tetapi telah
berfungsi sebagai alat promosi strategis yang mendukung penguatan citra merek dan peningkatan daya saing
usaha.

4.2. Kondisi Sesudah Pelatihan
Setelah pelatihan desain visual dan branding digital di Universitas Raharja, mitra UMKM dan ma-

hasiswa menunjukkan peningkatan pemahaman serta keterampilan dalam pengelolaan visual branding dan e-
commerce. Peserta mampu menghasilkan konten yang lebih menarik, menerapkan konsistensi merek, serta
mengelola media sosial dan akun e-commerce secara lebih terstruktur. Secara keseluruhan, pelatihan ini
berhasil meningkatkan daya tarik visual, kejelasan identitas merek, dan kesiapan UMKM dalam menghadapi
persaingan pasar digital, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan daya saing mitra.

Gambar 5. Dokumentasi pelatih desain visual dan branding digital di Universitas Raharja.

Gambar 5 memperlihatkan suasana setelah pelatihan yang berlangsung secara interaktif, di mana pe-
serta terlibat langsung dalam praktik desain menggunakan perangkat digital masing-masing. Pendampingan
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dilakukan secara intensif oleh fasilitator sehingga peserta dapat memahami konsep sekaligus mengaplikasikan-
nya secara langsung dalam pembuatan konten visual yang relevan dengan kebutuhan usaha. Kegiatan praktik
ini mencakup proses eksplorasi ide visual, penyusunan elemen desain, pemilihan warna dan tipografi, hingga
penyesuaian format konten untuk berbagai platform digital. Selain itu, peserta juga memperoleh pengalaman
dalam melakukan evaluasi terhadap hasil desain yang dibuat melalui sesi diskusi dan umpan balik. Proses ini
membantu peserta memahami kelebihan dan kekurangan karya mereka, sehingga mampu melakukan perbaikan
secara bertahap dan menghasilkan konten yang lebih efektif serta konsisten dengan identitas merek. Interaksi
yang terjadi selama sesi praktik juga mendorong munculnya kolaborasi antar peserta, pertukaran ide kreatif,
serta peningkatan kemampuan problem solving dalam konteks branding digital. Lebih lanjut, dokumentasi
pada Gambar 5 menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga pada pembentukan pengalaman belajar yang aplikatif dan berorientasi pada kebutuhan nyata UMKM.
Pendekatan ini memperkuat kesiapan peserta dalam mengelola konten digital secara mandiri, meningkatkan
kualitas komunikasi visual, serta mendukung implementasi strategi branding digital yang lebih terstruktur,
konsisten, dan berkelanjutan dalam aktivitas promosi usaha.

4.3. Dampak Pelatihan terhadap Daya Saing UMKM
Pelatihan desain visual dan branding digital yang diberikan kepada mitra TerraCha memberikan dam-

pak nyata terhadap peningkatan daya saing usaha, khususnya dalam aspek pemasaran digital. Setelah mengikuti
pelatihan, mitra tidak hanya mengalami perubahan secara visual, tetapi juga menunjukkan peningkatan pada
strategi komunikasi merek, keterlibatan audiens, serta kepercayaan konsumen. Peningkatan pertama terlihat
pada daya tarik visual produk. Desain konten yang lebih rapi, konsisten, dan selaras dengan identitas merek
membuat tampilan produk terlihat lebih profesional. Hal ini berpengaruh terhadap persepsi konsumen, di mana
produk dinilai lebih kredibel dan bernilai jual lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. Dampak berikutnya
adalah meningkatnya brand awareness. Konsistensi logo, warna, dan gaya visual pada setiap unggahan mem-
buat merek lebih mudah dikenali. Media sosial tidak lagi hanya menjadi sarana unggah foto, tetapi berubah
menjadi alat komunikasi merek yang strategis. Selanjutnya, pelatihan juga berkontribusi pada peningkatan
engagement digital. Konten visual yang lebih menarik mendorong audiens untuk memberikan respons berupa
like, komentar, dan interaksi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa audiens mulai terhubung dengan merek
secara emosional dan informatif. Dari sisi bisnis, mitra juga mulai memahami pentingnya integrasi antara
konten visual dan e-commerce. Pengelolaan akun marketplace serta pemanfaatan media sosial sebagai etalase
digital membuat proses promosi dan transaksi menjadi lebih efektif. Dengan demikian, pelatihan ini terbukti
mampu meningkatkan kapasitas mitra dalam menghadapi persaingan di era digital. Secara keseluruhan, hasil
ini menunjukkan bahwa program pengabdian berbasis pelatihan desain visual dan branding digital mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan daya saing UMKM, serta mendukung implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi dalam bentuk pemberdayaan masyarakat berbasis keilmuan.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Hasil pengabdian ini menegaskan bahwa pelatihan desain visual dan branding digital merupakan in-

strumen strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi digital. Peningkatan pada konsis-
tensi merek, daya tarik visual, keterlibatan konsumen, serta pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa pen-
gelolaan identitas visual dan komunikasi merek secara digital tidak lagi bersifat opsional, melainkan menjadi
kebutuhan manajerial utama. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu mengintegrasikan desain visual dan brand-
ing digital ke dalam perencanaan bisnis jangka menengah dan panjang, termasuk dalam strategi pemasaran
dan pengembangan produk. Bagi pengelola program pelatihan, lembaga pendidikan, serta instansi pemerintah
daerah, temuan ini mengimplikasikan pentingnya perancangan kurikulum pelatihan yang aplikatif, berbasis
praktik, dan berorientasi pada kebutuhan riil UMKM. Materi seperti desain logo, kemasan, konten visual me-
dia sosial, serta pengelolaan identitas merek perlu dikemas dalam bentuk modul yang terstruktur dan disertai
pendampingan berkelanjutan. Pendekatan ini akan membantu UMKM tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga mampu menerapkannya secara konsisten dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Selain itu, hasil pengabdian
ini memberikan dasar bagi perumusan kebijakan pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif dan trans-
formasi digital. Pemerintah dan pemangku kepentingan terkait dapat menjadikan pelatihan desain visual dan
branding digital sebagai bagian dari program pemberdayaan UMKM yang terintegrasi dengan akses teknologi,
pemasaran digital, dan pembiayaan usaha. Dengan demikian, peningkatan daya saing UMKM dapat berlang-
sung secara berkelanjutan dan berkontribusi pada pencapaian pertumbuhan ekonomi yang inklusif serta sejalan
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dengan agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs).
Hasil kegiatan pada Gambar 5 ini memperkuat bukti bahwa model pelatihan vokasional berbasis

proyek dan kolaborasi lintas jenjang pendidikan dapat menjadi praktik baik (best practice) dalam mewujudkan
paradigma pendidikan tinggi Berdampak. Selain berkontribusi pada capaian SDGs dan IKU Perguruan Tinggi,
kegiatan ini juga mendorong transformasi pembelajaran di sekolah mitra menuju ekosistem digital yang kreatif,
produktif, dan inovatif.

6. KESIMPULAN
Program pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur dalam desain

visual dan branding digital memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM. Hasil uji
Wilcoxon mengonfirmasi adanya perbedaan bermakna antara kondisi sebelum dan sesudah pelatihan, terutama
pada aspek konsistensi merek, daya tarik visual, engagement digital, dan peningkatan penjualan. Data kualitatif
turut memperkuat temuan ini melalui peningkatan kepercayaan diri pelaku UMKM, kemampuan mengelola
identitas merek, serta kesadaran akan pentingnya visual branding sebagai strategi bisnis jangka panjang.

Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kapasitas strate-
gis UMKM dalam menghadapi persaingan pasar digital. Kebaruan kegiatan terletak pada pendekatan integratif
yang menggabungkan pelatihan desain visual, branding digital, dan pendampingan berbasis kebutuhan riil
UMKM. Berbeda dari program lain yang berfokus pada pemasaran digital secara umum, kegiatan ini menem-
patkan desain visual sebagai fondasi utama dalam membangun identitas merek yang konsisten dan kompetitif,
didukung evaluasi pra dan pascapelatihan berbasis data kuantitatif dan kualitatif.

Ke depan, program serupa disarankan untuk melibatkan lebih banyak sektor UMKM serta mengkaji
dampak jangka panjang terhadap keberlanjutan usaha. Integrasi teknologi lanjutan seperti kecerdasan buatan
untuk pembuatan konten, analitik digital untuk pemetaan perilaku konsumen, dan platform e-commerce berba-
sis data perlu dieksplorasi lebih lanjut. Dengan pengembangan tersebut, program ini diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi yang lebih besar dalam mendukung transformasi digital UMKM dan pertumbuhan ekonomi
kreatif yang berkelanjutan.
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